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Penelitian dengan judul tersebut di atas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana kondisi
kesehatan ibu dan anak pada periode konflik, serta bagaimana dampak konflik dalam pelayanan kesehatan
ibu dan anak di Kecamatan Ulee Kareng.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif berdasarkan analisis pada data primer dan sekunder yang
diperoleh melalui studi kepustakaan dan wawancara mendalam dengan 5 informan yang terdiri dari 2
informan petugas kesehatan dan pejabat pemerintahan, serta 3 informan dari tokoh masyarakat. Teknik
pemilihan informan ini dilakukan dengan purposive sampling.

Dari temuan lapangan dan ungkapan-ungkapan 5 orang Informan Penelitian diketahui bahwa, kondisi
kesehatan ibu dan anak, arah kebijakan pembangunan kesehatan ibu dan anak, program pelayanan kesehatan
ibu dan anak, penyediaan obat dan sarana kesehatan ibu dan anak, peran petugas dalam pelaksanaan
program kesehatan ibu dan anak, partisipasi warga masyarakat dalam pel aksanaan pembangunan kesehatan
ibu dan anak, diperoleh kesimpulan bahwa kondisi kesehatan ibu dan anak di Kecamatan Ulee Kareng, Kota
Banda Aceh belurn sepenuhnya mencapal sasaran pelayanan kesehatan. Teknis pelayanan kesehatan pun
belum optimal karena terbatasnya tenaga kesehatan dan sarana pelayanan kesehatan di Kecamatan Ulee
Kareng. Disamping itu, belum optimalnya kondisi kesehatan ibu dan anak di Kecamatan Ulee Kareng
diketahui dari data masalah kesehatan di sebagai berikut :

Pertama, Masih tingginya angkaibu hamil resiko tinggi yang mencapai 73 ibu atau melebihi dari sasaran
awal yang ditetapkan sebanyak 36 ibu hamil ; Kedua, Capaian imunisasi balita dan anak usia sekolah rata-
ratatidak mencapai 75 persen dari populasi sasaran pelayanan imunisasi ; Ketiga, Hanya ada 3 Puskesmas
Pembantu di 9 desayang ada di wilayah Kecamatan Ulee Kareng, dan hanya ada 2 orang dokter di
Kecamatan Ulee Kareng ; Keempat, Jumlah kematian kasar pada tahun 2001 mencapai 0,40 persen dari
populasi 14.759 penduduk, dan pada tahun 2001 jumlah kematian kasar mengalami peningkatan hingga
mencapal 0,44 persen dari populasi 15.891 penduduk.

Menurunnya intensitas pelayanan kesehatan ibu dan anak di Kecamatan Utee Kareng pada pasca konflik
tidak hanya disebabkan oleh rendahnya partisipasi masyarakat, keterbatasan pembiayaan, keterbatasan
sarana dan prasarana pelayanan, dan keterbatasan tenaga kesehatan, namun disebabkan juga oleh dampak
konflik yang terjadi di wilayah Provinsi Nanggroe Aceh Darussalam.

Situasi konflik ini diketahui dari ungkapan-ungkapan 5 orang Informan Penetitian mengenai hubungan
lembaga masyarakat dengan lembaga pemerintah, situasi kehidupan sosial masyarakat, pandangan dan
harapan masyarakat terhadap konflik. Situasi konflik ini tercermin dari adanya perasaan kurang aman di
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kalangan petugas kesehatan, kurang harmonisnya kerjasama lembaga pemerintah dan lembaga masyarakat,
dan besarnya harapan masyarakat agar konflik tidak adalagi.

Situasi konflik tidak sampal menghambat pel aksanaan kegiatan pelayanan kesehatan ibu dan anak, karena
terbukti berbagai program pelayanan kesehatan ibu dan anak tetap terlaksana. Keadaan ini berlangsung
karena kesehatan ibu dan anak dipandang sebaga kepentingan dan kebutuhan semua pihak, terutama
kebutuhan warga masyarakat Kecamatan Ulee Kareng itu sendiri.



